
Mengidentifikasi 
Risiko dalam Proyek 
Perangkat Lunak
Mengidentifikasi dan mengelola risiko adalah kunci untuk kesuksesan 
proyek perangkat lunak. Dengan menggunakan teknik yang tepat dan 
berfokus pada pemantauan risiko secara berkelanjutan, tim proyek dapat 
meminimalkan potensi masalah dan memastikan hasil proyek yang sukses. 
Selain itu, keterlibatan semua anggota tim dalam identifikasi risiko dapat 
menghasilkan gambaran yang lebih menyeluruh dan efektif dalam 
merencanakan mitigasi risiko.
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Pendahuluan
Dalam dunia perangkat lunak, setiap proyek, baik besar atau kecil, tidak 
lepas dari potensi risiko. Risiko ini bisa datang dalam berbagai bentuk dan 
dapat mempengaruhi berbagai aspek proyek, seperti waktu penyelesaian, 
biaya, kualitas, dan tujuan fungsional. Oleh karena itu, mengidentifikasi 
dan mengelola risiko sejak awal adalah kunci untuk kesuksesan proyek 
perangkat lunak.

Namun, tidak cukup hanya mengidentifikasi risiko; kita juga perlu memiliki 
alat dan teknik untuk mengukur dan memitigasi risiko tersebut. Proses 
identifikasi risiko adalah langkah pertama dalam manajemen risiko yang 
lebih luas, yang melibatkan analisis, respons, dan pemantauan sepanjang 
siklus hidup proyek.

Apa Itu Risiko dalam 
Proyek Perangkat 
Lunak?
Risiko dapat dipandang sebagai ketidakpastian yang bisa memiliki dampak 
positif atau negatif terhadap tujuan proyek. Dalam proyek perangkat lunak, 
risiko berhubungan erat dengan banyak faktor, termasuk teknologi yang 
digunakan, kemampuan tim pengembang, keterbatasan waktu dan 
anggaran, serta kebutuhan dan harapan klien yang sering kali berubah.
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Beberapa kategori risiko yang mungkin dihadapi dalam proyek perangkat 
lunak adalah:

 Risiko Teknologi: Penggunaan alat dan platform baru yang belum teruji
 Risiko Organisasi dan Tim: Keterampilan tim, alokasi sumber daya, dan 

komunikasi internal yang buruk
 Risiko Pasar dan Eksternal: Faktor eksternal seperti persaingan pasar 

atau perubahan regulasi.

Mengapa Identifikasi 
Risiko Itu Penting?
Mengidentifikasi risiko adalah kegiatan yang memerlukan kejelian dan 
kolaborasi antar anggota tim untuk memastikan bahwa segala 
kemungkinan yang dapat mempengaruhi proyek diketahui sejak awal. 
Berikut adalah beberapa alasan mengapa identifikasi risiko sangat penting:

 Meningkatkan Keberhasilan Proyek: Dengan mengetahui risiko lebih 
awal, tim dapat merencanakan langkah-langkah mitigasi dan 
memastikan proyek tetap berada pada jalur yang benar

 Pengelolaan Ketidakpastian: Setiap proyek perangkat lunak 
mengandung tingkat ketidakpastian, baik dalam hal teknologi yang 
digunakan, perubahan kebutuhan klien, maupun masalah yang muncul 
secara tiba-tiba. Risiko yang teridentifikasi membantu mengelola 
ketidakpastian ini

 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya: Identifikasi risiko yang efektif 
membantu tim mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien dan 
menghindari pemborosan dalam mengatasi masalah yang dapat dicegah.
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 Keterlibatan Tim: Keberhasilan proyek sangat bergantung pada 
keterampilan dan koordinasi tim yang bekerja di dalamnya. Tim yang 
terlatih dan berkomunikasi dengan baik lebih mampu menghadapi risiko 
yang mungkin muncul.

Konteks Proyek 
Perangkat Lunak
Sebelum kita melangkah lebih jauh ke dalam teknik identifikasi risiko, 
penting untuk memahami konteks proyek perangkat lunak. Proyek 
perangkat lunak sering kali menghadirkan tantangan yang berbeda 
dibandingkan dengan jenis proyek lainnya, seperti:

 Ketergantungan pada Teknologi: Proyek perangkat lunak sangat 
bergantung pada teknologi yang digunakan. Teknologi baru atau yang 
belum terbukti dapat menjadi sumber risiko utama

 Fleksibilitas Kebutuhan: Kebutuhan klien sering berubah seiring dengan 
perkembangan proyek, yang dapat menyebabkan perubahan besar pada 
anggaran dan waktu penyelesaian

 Keterlibatan Tim: Keberhasilan proyek sangat bergantung pada 
keterampilan dan koordinasi tim yang bekerja di dalamnya. Tim yang 
terlatih dan berkomunikasi dengan baik lebih mampu menghadapi risiko 
yang mungkin muncul.
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Langkah-Langkah 
Mengidentifikasi 
Risiko dalam Proyek 
Perangkat Lunak
Mengidentifikasi risiko adalah proses yang memerlukan pendekatan yang 
hati-hati dan metodologis. Proses identifikasi ini seharusnya dilakukan 
sepanjang siklus hidup proyek, bukan hanya di awal proyek. Berikut adalah 
langkah-langkah yang dapat diikuti untuk mengidentifikasi risiko dalam 
proyek perangkat lunak:

Pemetaan Tujuan dan Batasan Proyek

Langkah pertama dalam proses identifikasi risiko adalah menetapkan tujuan 
proyek dan batasan yang ada. Tujuan proyek memberi arah dan gambaran 
tentang apa yang harus dicapai, sementara batasan menentukan apa yang 
dapat atau tidak dapat dilakukan selama proyek berlangsung. Dengan 
memahami tujuan dan batasan proyek, tim dapat lebih mudah 
mengidentifikasi risiko yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan 
proyek.

 Contoh: Jika proyek memiliki tenggat waktu yang ketat, risiko 
keterlambatan atau over budget akan menjadi perhatian utama.
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Menggunakan Teknik Pengidentifikasian Risiko

Setelah menetapkan tujuan dan batasan, langkah berikutnya adalah 
menggunakan teknik-teknik pengidentifikasian risiko. Beberapa teknik yang 
efektif antara lain:

Brainstorming: Sebuah teknik di mana anggota tim proyek secara bersama-
sama memberikan ide-ide terkait dengan potensi risiko yang dapat muncul. 
Teknik ini sangat berguna dalam menghasilkan banyak ide risiko

 Contoh: Dalam brainstorming, anggota tim dapat mengemukakan risiko 
terkait keterbatasan anggaran, keterlambatan dalam pengiriman, atau 
masalah integrasi teknologi.

Wawancara dengan Stakeholder: Melibatkan para pemangku kepentingan 
proyek dalam wawancara dapat memberikan insight yang lebih mendalam 
tentang risiko yang mungkin tidak tampak jelas. Wawancara ini dilakukan 
dengan pengembang, klien, manajer proyek, dan pengguna akhir

 Contoh: Stakeholder bisa mengungkapkan risiko terkait perubahan 
regulasi atau perubahan kebutuhan klien yang dapat mengubah arah 
proyek.

SWOT Analysis: Teknik ini membantu tim untuk melihat kekuatan 
(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan 
ancaman (threats) yang dapat memengaruhi proyek perangkat lunak

 Contoh: Mengidentifikasi kelemahan dalam tim pengembang seperti 
kurangnya keterampilan dalam menggunakan platform teknologi baru.
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Menggunakan Alat Pengidentifikasi Risiko

Risk Register: Risk Register adalah dokumen yang mencatat semua risiko 
yang telah teridentifikasi beserta deskripsi dan tingkat keparahan risiko 
tersebut. Ini adalah alat yang sangat penting dalam manajemen risiko, 
karena membantu tim untuk mengawasi dan memantau risiko sepanjang 
siklus hidup proyek

 Contoh: Jika tim mengidentifikasi risiko terkait keterbatasan 
keterampilan teknis, maka langkah mitigasi yang disarankan dapat 
mencakup pelatihan tambahan untuk tim.

Matriks Risiko: Matriks risiko adalah alat yang membantu tim untuk menilai 
dan memprioritaskan risiko berdasarkan dua parameter: probabilitas 
(kemungkinan terjadinya risiko) dan dampak (seberapa besar risiko tersebut 
mempengaruhi proyek)

 Contoh: Jika risiko keterlambatan pengiriman memiliki dampak tinggi 
tetapi probabilitasnya rendah, maka tim akan memprioritaskan tindakan 
mitigasi yang lebih intensif untuk mengurangi dampaknya.
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Kategori Risiko dalam 
Proyek Perangkat 
Lunak
Mengenal berbagai jenis risiko dalam proyek perangkat lunak akan 
membantu tim untuk mempersiapkan diri lebih baik dalam menghadapi 
tantangan. Risiko dalam proyek perangkat lunak dapat dikelompokkan ke 
dalam beberapa kategori utama:

Risiko Teknologi

Deskripsi: Berkaitan dengan penggunaan dan penerapan teknologi dalam 
proyek perangkat lunak.

Contoh: Menggunakan teknologi baru yang belum terbukti bisa 
mengakibatkan masalah kompatibilitas atau kesalahan teknis yang tidak 
terduga.

Mitigasi: Melakukan uji coba dan verifikasi pada sistem yang baru 
digunakan.

Risiko Tim dan Sumber Daya

Deskripsi: Berkaitan dengan keterampilan, komunikasi, dan alokasi sumber 
daya dalam tim proyek.
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Contoh: Tim yang kekurangan sumber daya, baik dalam hal personel atau 
keterampilan teknis.

Mitigasi: Menyediakan pelatihan tambahan dan memastikan komunikasi 
yang jelas antar anggota tim.

Risiko Kebutuhan dan Spesifikasi

Deskripsi: Mengacu pada perubahan atau ketidakjelasan dalam spesifikasi 
yang diberikan oleh klien.

Contoh: Klien sering meminta perubahan atau penambahan fitur setelah 
pengembangan dimulai.

Mitigasi: Menetapkan perjanjian kontrak yang jelas mengenai perubahan 
dan pengelolaan perubahan persyaratan.

Risiko Eksternal

Deskripsi: Risiko yang muncul dari faktor luar yang tidak dapat dikendalikan 
oleh tim proyek, seperti perubahan peraturan atau kondisi ekonomi yang 
tidak terduga.

Contoh: Perubahan regulasi terkait dengan pengumpulan dan penggunaan 
data pengguna.

Mitigasi: Memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang ada dan 
melakukan analisis regulasi secara berkala.
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Teknik Mitigasi Risiko 
Lanjutan
Setelah risiko teridentifikasi, langkah berikutnya adalah merancang strategi 
mitigasi untuk mengurangi dampak negatifnya. Berikut adalah beberapa 
teknik mitigasi yang lebih lanjut:

Menghindari Risiko: Mengubah rencana proyek atau teknologi yang 
digunakan untuk menghindari risiko

 Contoh: Mengganti teknologi yang berisiko tinggi dengan teknologi yang 
lebih stabil.

Mengurangi Risiko: Melakukan tindakan yang dapat mengurangi 
kemungkinan atau dampak dari risiko tersebut

 Contoh: Menerapkan pengujian lebih ketat pada fitur yang baru 
dikembangkan.

Menerima Risiko: Terkadang, risiko tidak dapat dihindari atau dikurangi, 
sehingga tim memilih untuk menerima risiko tersebut dan siap 
menghadapinya jika terwujud

 Contoh: Menerima risiko terkait dengan perubahan pasar yang tidak 
dapat diprediksi, tetapi menyiapkan rencana cadangan untuk 
menanganinya jika diperlukan.

Mentransfer Risiko: Mengalihkan risiko ke pihak ketiga melalui asuransi 
atau kontrak outsourcing

 Contoh: Menggunakan layanan cloud untuk mengelola data daripada 
menyimpan data secara internal, mentransfer risiko terkait pengelolaan 
data.
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Studi Kasus dan 
Diskusi Kelas
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana 
identifikasi risiko diterapkan dalam dunia nyata, mari kita lihat beberapa 
contoh studi kasus berikut. Masing-masing studi kasus ini dapat dijadikan 
dasar untuk diskusi kelas:

Studi Kasus 1: Proyek Pengembangan Aplikasi 
Mobile

Deskripsi Proyek



Proyek ini melibatkan tim pengembang yang bertugas untuk membuat 
sebuah aplikasi mobile untuk e-commerce menggunakan framework 
teknologi baru yang belum banyak digunakan di pasar. Penggunaan 
teknologi baru ini dianggap sebagai peluang untuk menciptakan aplikasi 
yang lebih cepat dan lebih efisien dalam jangka panjang. Namun, risiko yang 
tak terduga dapat muncul akibat ketidakpastian mengenai stabilitas 
teknologi tersebut.

Risiko yang Teridentifikas

 Penggunaan Framework Baru yang Belum Terbukti: Teknologi baru 
seringkali mengandung ketidakpastian, seperti bug, kompatibilitas yang 
rendah, atau performa yang tidak sesuai harapan. Dalam proyek ini, 
framework yang baru dipilih untuk membangun aplikasi mobile memiliki 
risiko tinggi karena belum banyak digunakan di industri dan belum 
terbukti stabilitasnya dalam skala besar.
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 Ketidakstabilan Aplikasi: Meskipun framework tersebut menjanjikan 
banyak fitur canggih, aplikasi mungkin tidak berjalan dengan lancar pada 
perangkat yang berbeda, menyebabkan crash atau latency yang 
mengganggu pengalaman pengguna.

Mitigasi yang Diambil



Melakukan Piloting dan Uji Coba Sejak Awal: Salah satu langkah mitigasi 
utama yang diambil adalah melakukan piloting dan pengujian secara 
menyeluruh pada prototype aplikasi yang menggunakan framework baru. 
Dengan cara ini, tim dapat mendeteksi bug atau keterbatasan teknis pada 
tahap awal sebelum aplikasi benar-benar diluncurkan

 Uji Coba pada Berbagai Platform: Pengujian dilakukan pada beberapa 
jenis perangkat untuk memastikan aplikasi dapat berjalan stabil di 
perangkat dengan spesifikasi berbeda

 Load Testing: Menggunakan load testing untuk mengukur kemampuan 
aplikasi dalam menangani banyak pengguna secara bersamaan dan 
mengevaluasi seberapa baik framework baru dapat menangani skala 
besar.


Menyusun Rencana Cadangan (Fallback Plan): Tim proyek juga menyusun 
rencana cadangan jika framework yang digunakan ternyata gagal. Rencana 
cadangan ini mencakup pengalihan ke framework yang lebih stabil atau 
alternatif teknologi yang telah terbukti di pasar

 Strategi Rollback: Jika aplikasi mulai menunjukkan ketidakstabilan yang 
signifikan, tim dapat melakukan rollback ke versi aplikasi yang lebih 
stabil atau mengganti teknologi dengan framework yang sudah terbukti

 Pemilihan Teknologi Alternatif: Jika ditemukan masalah besar yang 
tidak bisa diperbaiki dengan cepat, tim proyek memilih untuk mengganti 
teknologi yang digunakan dengan framework yang lebih stabil dan teruji.
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Hasil dan Pembelajara

 Hasil: Meskipun awalnya ada ketidakpastian terkait penggunaan 
teknologi baru, dengan pengujian yang mendalam dan penerapan 
rencana cadangan, aplikasi tersebut akhirnya dapat diluncurkan dengan 
keandalan yang cukup baik

 Pembelajaran: Dalam proyek ini, tim belajar bahwa penggunaan 
teknologi baru selalu mengandung risiko, namun dengan melakukan uji 
coba yang mendalam, load testing, dan memiliki rencana cadangan 
yang jelas, risiko dapat dikendalikan dengan baik.

Studi Kasus 2: Proyek Pengembangan Perangkat 
Lunak E-Commerce

Deskripsi Proyek



Proyek ini bertujuan untuk membangun sistem e-commerce bagi klien yang 
memiliki produk yang bervariasi. Sistem ini harus memungkinkan pengguna 
untuk melakukan pembelian secara online dengan mudah dan aman. 
Namun, setelah pengembangan dimulai, klien mulai meminta penambahan 
fitur baru yang tidak ada dalam spesifikasi awal. Hal ini menyebabkan 
ketidakjelasan kebutuhan yang mengarah pada perubahan besar dalam 
proyek.

Risiko yang Teridentifikas

 Kebutuhan yang Berubah Selama Pengembangan: Salah satu risiko 
utama yang dihadapi adalah perubahan spesifikasi yang tidak 
terkontrol. Klien terus meminta penambahan fitur baru seperti integrasi 
dengan sistem pembayaran tambahan dan fitur pelacakan pengiriman 
yang sebelumnya tidak disebutkan dalam dokumentasi awal. Risiko ini 
berpotensi mengganggu anggaran dan jadwal yang telah disepakati.
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 Scope Creep: Permintaan fitur baru yang terus berkembang dapat 
menyebabkan scope creep, yaitu ekspansi tak terkontrol dalam ruang 
lingkup proyek yang dapat merusak fokus dan tujuan awal proyek.

Mitigasi yang Diambil



Perjanjian Manajemen Perubahan yang Jelas: Untuk mengatasi masalah 
ini, tim proyek bersama dengan klien menyusun perjanjian manajemen 
perubahan yang mengatur bagaimana perubahan spesifikasi akan 
ditangani sepanjang proyek. Proses ini memastikan bahwa setiap 
perubahan dalam proyek memiliki dokumentasi yang jelas dan mendapatkan 
persetujuan terlebih dahulu dari kedua belah pihak

 Evaluasi Dampak: Setiap perubahan yang diminta oleh klien dievaluasi 
dari segi dampaknya terhadap waktu dan biaya. Jika fitur baru 
mempengaruhi timeline atau anggaran, klien harus diberi pilihan terkait 
penyesuaian biaya atau penundaan jadwal

 Proses Persetujuan Formal: Setiap perubahan spesifikasi yang disetujui 
didokumentasikan secara resmi dan disertakan dalam perjanjian kontrak 
yang telah diubah. Hal ini mencakup estimasi biaya tambahan dan waktu 
yang dibutuhkan.


Menggunakan Metode Agile untuk Fleksibilitas: Untuk menangani 
perubahan yang terus-menerus, tim proyek memutuskan untuk 
menggunakan pendekatan Agile dalam pengembangan perangkat lunak. 
Pendekatan Agile memungkinkan tim untuk bekerja dalam iterasi pendek, di 
mana klien dapat memberikan umpan balik secara berkala dan perubahan 
dapat dilakukan secara lebih fleksibel

 Sprints: Proyek dibagi menjadi beberapa sprints, masing-masing 
menghasilkan fungsionalitas baru yang dapat segera diuji oleh klien. Ini 
memungkinkan klien untuk melihat kemajuan proyek secara terus-
menerus dan memberikan umpan balik yang cepat terkait perubahan 
kebutuhan.
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 Product Backlog: Semua permintaan fitur baru yang diajukan klien 
dimasukkan ke dalam product backlog dan diprioritaskan berdasarkan 
urgensinya. Dengan menggunakan backlog, tim bisa memprioritaskan 
fitur yang benar-benar penting dan menghindari penambahan fitur yang 
tidak perlu di luar jangkauan proyek.

Hasil dan Pembelajara

 Hasil: Dengan menggunakan metode Agile dan perjanjian manajemen 
perubahan yang jelas, proyek ini berhasil diselesaikan sesuai dengan 
permintaan klien meskipun ada perubahan dalam spesifikasi. Klien puas 
dengan fleksibilitas sistem yang dikembangkan

 Pembelajaran: Pembelajaran utama dari studi kasus ini adalah 
pentingnya komunikasi yang jelas dan pengelolaan perubahan. 
Manajemen perubahan yang baik dapat mengurangi risiko scope creep 
dan memastikan proyek tetap berada pada jalur yang benar meskipun 
ada perubahan dari klien.
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